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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Pengpunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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Judul “Pengembangan Media Pembelajaran”. Yang melatarbelakangi
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Buku dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran
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bahasan dalam buku ini mencakup: 1) Konsep Dasar Media
Pembelajaran, 2) Pentingnya Penggunaan Media Dalam Pembelajaran,
3) Fungsi Media Pembelajaran, 4) Landasan Penggunaan Media
Pembelajaran, 5) Media Pembelajaran 2 Dimensi, 6) Media
Pembelajaran 3 Dimensi, 7) Media Pembelajaran Mutakhir, 8)
Multimedia Pembelajaran, 9) Kriteria Pengembangan Media
Pembelajaran, 10) Langkah - Langkah Pengembangan Media
Pembelajaran, 11) Analisis Kebutuhan Pengembangan Media
Pembelajaran, 12) Metode Pembelajaran Berbasis Kebutuhan Peserta
Didik, 13) Media Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter, 14)
Media Pembelajaran Berbasis Kecakapan Hidup, 15) Media
Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal, 16) Media Pembelajaran
Berbasis Kewirausahaan / Entrepreneur.
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BAB |
KONSEP DASAR MEDIA PEMBELAJARAN

Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN: PERSPEKTIF AWAL TERKAIT MEDIA
PEMBELAJARAN

Apa yang terjadi jika proses pembelajaran keliru dan tidak
efektif? Hal tersebut tetntunya akan memakan banyak waktu, tenaga
dan biaya sedangkan tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai dan
akan terjadi kesalahpahaman antara pendidik dan peserta didik.
Terkadang, pendidik tidak kreatif dalam menggunakan metode
pembelajaran. Mereka cukup puas dengan metode konvensional
sehingga peserta didik kurang termotivasi dalam proses
pembelajaran. Mereka mengandalkan metode ceramah sehingga
proses belajar mengajar di kelas sangat membosankan. Kasus-kasus
di atas masih sering dijumpai dalam proses pembelajaran sampai
hingga saat ini.

Proses pembelajaran merupakan kegiatan untuk
mengimplementasikan kurikulum suatu lembaga pendidikan, guna
mempengaruhi peserta didik mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah
mengantarkan peserta didik menuju perubahan tingkah laku baik
intelektual, moral maupun tatanan sosial untuk dapat hidup mandiri
sebagai individu dan makhluk sosial. Dalam mencapai tujuan
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tersebut peserta didik berinteraksi dengan pendidik yang terorganisasi
melalui proses lingkungan belajar (Hasan et al., 2020).

Hal tersebut berdampak kepada peserta didik merasa bosan selama
proses pembelajaran. Mereka merasa lembaga pendidikan seperti
sekolah seperti penjara karena tidak bisa memunculkan semangat
belajar. Apalagi banyak peserta didik yang sering membolos, tanpa
merasa bersalah. Fenomena ini menyebabkan peserta didik sebagai
objek atau robot yang harus dipenuhi dengan berbagai materi, sehingga
peserta didik tidak betah di dalam kelas. Sedangkan proses
pembelajaran yang baik adalah ketika peserta didik tidak hanya sebagai
objek, tetapi juga sebagai subjek. Untuk itu peserta didik akan lebih
aktif sehingga akan termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran
dan memahami penjelasan pendidik.

Dalam mendidik, peserta didik harus disesuaikan dengan fase
usianya. Proses pembelajaran akan efektif dan berhasil jika pendidik
mampu menciptakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi
dan tingkat usia peserta didik. Belajar adalah proses kompleks yang
terjadi pada setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar terjadi
karena adanya interaksi antara manusia dengan lingkungannya. Oleh
karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu
tanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan perilaku
yang mungkin disebabkan oleh perubahan tingkat pengetahuan,
keterampilan atau sikapnya. Interaksi yang terjadi selama proses belajar
dipengaruhi oleh lingkungan, yang meliputi peserta didik, pendidik,
pustakawan, kepala sekolah, bahan pelajaran (buku, modul, majalah,
rekaman video atau audio, dan lain sebagainya), dan berbagai sumber
dan fasilitas belajar (proyektor overhead, radio, televisi, komputer,
perpustakaan, dan lain sebagainya).

Pendidik sudah tidak beralasan lagi jika media pembelajaran tidak
penting dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu pendidik -
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harus menciptakan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif
yang dapat digunakan dalam menyampaikan pesan mata pelajaran
kepada peserta didik. Memiliki media pembelajaran yang tepat
dapat meningkatkan interaksi antara pendidik dan peserta didik
sehingga peserta didik tidak bosan untuk mengikuti pelajaran.
Sebaliknya peserta didik juga senang dengan media pembelajaran
karena media tersebut dapat mengoptimalkan kualitas peserta didik.
Media pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar akan
menghasilkan output yang memuaskan termasuk perubahan
perilaku peserta didik.

Penggunaan media yang tepat dalam menyampaikan materi
akan memberikan hasil yang baik. Di era digital, para pendidik
harus memiliki ide-ide kreatif terkait media pembelajaran.
Keberhasilan akan tercapai bila peserta didik dengan mudah
menerima informasi materi pelajaran.

Jenis media pembelajaran di era digital ini perlu disesuaikan
dengan baik, karena jika tidak sesuai dengan proses pembelajaran,
tentu akan membuat proses pembelajaran di kelas menjadi tidak
efektif. Seorang pendidik harus memilih media pembelajaran yang
tepat dengan materi pembelajaran.

. KONSEP MEDIA PEMBELAJARAN

Media pembelajaran secara etimologis dibagi menjadi dua kata
yaitu media dan pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa latin
medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar.
Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau penyampai pesan
dari pengirim kepada penerima pesan. Media pada umumnya adalah
manusia, materi, dan peristiwa yang membangun kondisi agar
peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap. Istilah media berasal dari bahasa latin medius yang berarti
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tengah, perantara, atau pengantar. Media sebagai alat memudahkan
pendidik untuk menyampaikan pesan dari materi pembelajaran kepada
peserta didik (Hutamy et al., 2021).

Media secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Arti
umumnya adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari
sumber informasi kepada penerima informasi. Proses pembelajaran
pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi, sehingga media
yang digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan bagian dari suatu sumber belajar yang
merupakan gabungan antara perangkat lunak (materi pembelajaran) dan
perangkat keras (alat pembelajaran).

Dengan media pembelajaran, pendidik tidak akan kesulitan dalam
menyampaikan pesan materi pelajaran dan peserta didik merasa lebih
efektif dalam menerima pesan. Sedangkan pembelajaran adalah usaha
untuk membelajarkan para peserta didik. Belajar adalah kombinasi
yang terdiri dari unsur manusia, bahan, fasilitas, peralatan dan prosedur
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Makna media dapat dibedakan menjadi dua, yaitu dalam arti sempit dan
dalam arti luas.

Dalam arti sempit, media pembelajaran hanya mencakup media
yang dapat digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran yang
direncanakan. Padahal, dalam arti luas, media tidak hanya mencakup
media komunikasi elektronik yang kompleks, tetapi juga alat-alat
sederhana, seperti slide, fotografi, diagram, dan bagan buatan pendidik,
benda nyata, dan studi banding. Sejalan dengan pandangan tersebut,
pendidik juga dianggap sebagai media presentasi, selain radio dan
televisi karena sama-sama membutuhkan dan menggunakan banyak
waktu untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik. Peran
pendidik dalam mengembangkan media sangat berpengaruh untuk
mempengaruhi proses pembelajaran karena pada dasarnya kepribadian
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BAB II
PENTINGNYA PENGGUNAAN MEDIA
DALAM PEMBELAJARAN

Binti Anisaul Khasanah, M.Pd
UMPRI Lampung

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu upaya dalam memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai  positif dengan
melibatkan aktivitas guru dan siswa. Dalam proses pebelajaran,
siswa atau peserta didik bertindak sebagai pembelajar dan guru atau
pendidik  bertindak sebagai fasilitator. Agar suatu proses
pembelajaran efektif, menyenangkan, menarik, dan bermakna bagi
peserta didik, maka pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai unsur
antara lain kompetensi pendidik dalam mengelola pembelajaran,
metode student centered learning yang digunakan, sarana belajar
yang memadai, tersedianya berbagai sumber belajar dan media yang
menarik dan dapat mendorong aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran.

Menurut (Riyana, 2012) proses pembelajaran merupakan proses
komunikasi, hal ini dikarenakan dalam pembelajaran terjadi proses
penyampaian pesan dari seseorang (sumber pesan) kepada
seseorang atau sekelompok orang (penerima pesan). Sumber pesan
yang dimaksud dalam pembelajaran adalah pendidik dan penerima
pesan adalah peserta didik. Pesan yang dikirimkan biasanya berupa
informasi atau keterangan dari pengirim (sumber) pesan. Pesan
tersebut diubah dalam bentuk sandi-sandi atau lambang-lambang -
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seperti kata-kata, bunyi-bunyi, gambar dan sebagainya. Melalui saluran
(channel) seperti radio, televisi, OHP, film, pesan diterima oleh si
penerima pesan melalui indera (mata dan telinga) untuk diolah,
sehingga pesan yang disampaikan oleh penyampai pesan dapat diterima
dan dipahami oleh si penerima pesan. Lihatlah gambar di bawabh ini:

Gangguan dan Hambalan (Noise and Barrier)

Pesan/
message

Komunikator/
comunicator

Saluran/
channel

Komunikan
Penenma
Pesan

Gangguan dan Hambatan (Noise and Barrier)

Gambar 2.1. Bagan Proses Penerimaan Pesan

Gambar 2.1 menunjukan bahwa komunikasi merupakan sebuah
sistem yang didalamnya terdapat beberapa komponen yang terlibat,
diantaranya komunikator, komunikan, channel, message, feed back dan
noise /barier. Pesan yang disampaikan oleh komunikator diteruskan
oleh saluran atau channel sampai ke komunikan sebagai penerima
pesan. Saluran atau channel tersebut dalam pembelajaran disebut
sebagai media pembelajaran.

Menurut (Kustiawan, 2016) media pembelajaran merupakan
bagian integral dari keseluruhan system dan proses pembelajaran, yang
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BAB IlI
FUNGSI MEDIA PEMBELAJARAN

Ros Endah Happy Patriyani,S.Kp.,Ns.,M.Kep
Poltekkes Kemenkes Surakarta

A. PENGERTIAN FUNGSI MEDIA PEMBELAJARAN

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan
dalam proses belajar mengajar, yang menjadi bagian integral dari
pembelajaran. Sadiman, dkk (2014) menyampaikan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan perhatian dan minat peserta didik
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Media
pembelajaran menjadi sumber penyalur pesan secara terencana
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana
penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan
efektif. Pemanfaatan media pengajaran pada hakekatnya
bertujuan untuk  meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengajaran. Dengan bantuan media, peserta didik diharapkan
menggunakan sebanyak mungkin alat inderanya untuk mengamati,
mendengar, merasakan, meresapi, menghayati dan pada akhirnya
memiliki sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai
hasil belajar.
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B. FUNGSI MEDIA PEMBELAJARAN SECARA UMUM

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin

mendorong upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil

teknologi dalam proses belajar. Media pembelajaran secara umum

berfungsi sebagai berikut:

1. Menarik perhatian peserta didik
Terkadang peserta didik kurang tertarik atau antusias terhadap
suatu pelajaran dikarenakan materi pelajaran yang sulit
dipahami. Dengan media pembelajaran, suasana kelas akan
lebih fresh dan peserta didik dapat lebih berkonsentrasi, terlebih
ketika media pembelajaran yang digunakan bersifat unik dan
menarik.

2. Memperjelas penyampaian pesan
Dalam pelajaran, terkadang ada hal-hal berkonsep abstrak yang
sulit bila dijelaskan secara lisan. Misalnya bagian-bagian tubuh
manusia, dengan media pembelajaran, seperti misalnya video,
gambar ataupun kerangka manusia tiruan. Peserta didik akan
lebih jelas memahami apa yang dijelaskan oleh dosen di kelas.

3. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan biaya
Banyak peristiwa, konsep, atau objek yang harus dipelajari oleh
peserta didik tetapi untuk menyajikannya secara langsung
tidaklah mudah (dapat). Misalnya saja, jika dosen ingin
membawa peserta didik kepada masa-masa perang dunia ke-2
berkecamuk, maka dosen dapat menyajikannya dengan media
pembelajaran. Banyak video-video dokumentasi tentang perang
dunia ke-2 ini tersedia di internet. Dengan menampilkannya di
kelas pada saat pembelajaran, keterbatasan ruang dan waktu
dapat diatasi. Ketika menjelaskan tentang misalnya hewan-
hewan karnivora dan amuba, tidak mungkin membawa harimau,
singa, buaya atau amuba ke dalam kelas. Dengan media -
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BAB IV
LANDASAN PENGGUNAAN MEDIA
PEMBELAJARAN

Dr. Nahriana, M.Pd.
Universitas Negeri Makassar

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen
pembelajaran yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar
mengajar (Khairani, N. A., & Rajagukguk, J. 2019). Pemanfaatan
media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian
oleh guru/ fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh karena
itu guru/ fasilitator perlu mempelajari bagaimana menetapkan media
pembelajaran agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan
pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Pada kenyataannya media
pembelajaran masih sering terabaikan dengan berbagai alasan, antara
lain: terbatasnya waktu untuk membuat persiapan mengajar, sulit
mencari media yang tepat, tidak tersedianya biaya, dan sebagainya. Hal
tersebut tidak perlu terjadi jika setiap guru/ fasilitator telah mempunyai
pengetahuan dan keterampilan mengenai media pembelajaran.

Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah
bagaimana bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai oleh
peserta didik secara tuntas. Ini merupakan masalah yang cukup sulit
dirasakan oleh guru. Kesulitan itu dikarenakan peserta didik bukan
hanya sebagai individu dengan segala keunikannya, tetapi mereka juga
sebagai makhluk sosial dengan latar belakang yang berbeda. Paling
sedikit ada tiga aspek yang membedakan peserta didik satu dengan yang
lainnya, yaitu aspek intelektual, psikologis, dan biologis (Sudarwati, N.
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2018). Ketiga aspek tersebut diakui sebagai akar permasalahan yang
melahirkan bervariasinya sikap dan tingkah laku peserta didik di
sekolah. Hal tersebut merupakan tugas terberat guru dalam mengelola
kelas dengan baik. Keluhan-keluhan guru sering terlontar hanya karena
masalah sukarnya mengelola kelas. Akibat kegagalan guru mengelola
kelas, maka tujuan pengajaran pun sukar untuk dicapai. Hal ini kiranya
tidak perlu terjadi, karena usaha yang dapat dilakukan masih terbuka
lebar.

Dalam proses belajar mengajar, selain penyampaian materi dari
guru kepada peserta didik, yang sangat penting dan harus diperhatikan
adalah pemilihan metode yang tepat, agar tercapainya tujuan
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran pun harus dicermati.
Pasalnya, keduanya saling berkaitan, karena bisa membangkitkan
motivasi belajar peserta didik. Akan tetapi, dalam pemilihan media
tentu harus jelas alasan mengapa memilih media tersebut, sesuai tidak
dengan materi yang diajarkan dan apakah bisa mencapai tujuan
pembelajaran sesuai yang diharapkan.

Dalam dunia pendidikan, media dapat diartikan sebagai alat bantu
pada proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas. Beberapa
contoh media pembelajaran seperti, radio, televisi, slide, video,
komputer, dan lain-lain. Salah satu manfaat dari media adalah untuk
membuat peserta didik lebih dapat memahami bahan pengajaran dan
lebih jelas maknanya sehingga memungkinkan peserta didik menguasai
dan mencapai tujuan pengajaran.

Berikut ini akan dijelaskan beberapa landasan media pembelajaran
yang harus diketahui, dipahami, dan diperhatikan oleh seorang guru.
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BAB V
MEDIA PEMBELAJARAN 2 DIMENSI

Heny Trikusuma Hidayati, M.Pd
SMA N 1 Karanganyar

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dinamis, sehingga
pihak yang terkait dan berkepentingan harus selalu tanggap
terhadap dinamika yang terjadi dalam dunia pendidikan, termasuk
melalui berbagai kajian tentang pembelajaran. Inovasi dalam
pembelajaran sangat dibutuhkan agar pembelajaran lebih banyak
variasi. Variasi pembelajaran salah satunya dengan inovasi media
yang akan digunakan guru ketika akan mengajar.

Media pembelajaran yang digunakan guru dapat membantu
menyampaikan materi yang dijelaskan sehingga siswa dapat lebih
mudah memahami apa yang ada di dalam materi tersebut. Media
sebagai alat bantu mengajar berkembang begitu pesat sesuai dengan
kemampuan teknologi. Keanekaragaman dan jenis media cukup
banyak sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu,
dan materi yang akan disampaikan. Media pembelajaran dapat
membantu guru dalam mentransfer pengetahuan yang abstrak
menjadi  konkret, sehingga mudah dipahami oleh siswa.
Penggunaan media pembelajaran memungkinkan pembelajaran
yang sebelumnya berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa,
karena siswa akan terlibat aktif dalam menggunakan media dalam
pembelajaran. Jika dikaitkan dengan pembelajaran, media dapat
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diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk membawa informasi dari guru kepada siswa.
Dengan demikian, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam
proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan
minat siswa untuk belajar.

Perkembangan teknologi menyebabkan media pembelajaran terus
berkembang mengikuti perkembangan zaman, media pembelajaran
dapat dibentuk dan digunakan dalam segala bidang kehidupan manusia,
baik bidang formal maupun nonformal. Media pembelajaran
merupakan alat yang digunakan untuk membantu menyampaikan
informasi kepada siswa agar tidak terjadi salah tafsir. Dengan
menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran akan
mendapatkan keistimewaan dalam proses pembelajaran.

Media dua dimensi pada dasarnya merupakan media visul yang
memiliki ukuran panjang dan lebar (Daryanto, 2016: 19). Media dua
dimensi merupakan media yang sering dipergunakanan dalam kegiatan
proses belajar mengajar karena disamping media dua dimensi
bentuknya sederhana, harganya pun cukup ekonomis, bahan-bahan
media dua dimensi mudah diperoleh, tanpa memerlukan peralatan
khusus dan mudah penempatannya atau dengan kata lain media dua
dimensi tidak memerlukan tempat yang khusus. Peran media dua
dimensi adalah memudahkan penyajian seperangkat metri tertentu,
membangkitkan minat anak, keseragaman informasi. Dapat dilakukan
secara berulang, menjangkau semua bidang pelajaran . guru dituntut
memiliki  keterampilan dalam kegiata pembelajarn, termasuk
kemampuan memberi penjelasan, baik penjelasan pokok maupun
penjelasan tambahan.
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BAB VI
MEDIA PEMBELAJARAN 3 DIMENSI

Zaifatur Ridha,M.Pd.I
STAl Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura

A. PENGERTIAN MEDIA PEMBELAJARAN TIGA DIMENSI

Kata media berasal dari bahasa latin medium yang secara
harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Atau dengan kata
lain media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim
pesan kepada penerima pesan. (Pupuh Fathurrohman:2010:65)
Dapat dipahami bahwa media adalah alat bantu apa saja yang dapat
dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran.
( Syaiful Bahri: 2010: 121)

Media pembelajaran adalah sarana menyampaikan pesan dari
sumber pesan kepada sasaran pembelajaran, yang dalam hal ini
adalah siswa, sebagai alat bantu yang bisa digunakan dalam proses
penyampaian materi saat pembelajaran dari narasumber (guru)
kepada penerima informasi (siswa) guna mempermudah pencapaian
tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran mempunyai peran penting dalam proses
pembelajaran. (Sadiman: 2008: 7) menjelaskan media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima pesan. Dengan kata lain media
pembelajaran  digunakan  untuk  mempermudah  proses
pembelajaran. Media pembelajaran sebagai salah satu komponen
penunjang pembelajaran agar siswa lebih maksimal dalam
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menerima materi dan sebagai sarana untuk mempermudah guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa. Sedangkan menurut (Erwin:
2015: 20)

Guru seharusnya lebih kreatif dalam proses pembelajaran dan
juga harus mengetahui kekurangan dan kesulitan yang dialami anak
didiknya. Sehingga guru dapat mengetahui cara yang tepat digunakan
dalam sebuah pembelajaran, baik dari segi sikap guru, metode yang
digunakan seperti media tiga dimensi yang dapat mempermudah siswa
memahami suatu permasalahan dalam pelajaran agar siswa tidak
berpikir secara abstrak dan salah. Media tiga dimensi adalah
sekelompok media tanpa proyeksi yang penyajiannya secara visual tiga
dimensional. Kelompok media ini dapat berwujud sebagai benda asli,
baik hidup maupun mati dan dapat pula berwujud sebagai tiruan yang
mewakili aslinya (Daryanto: 2015: 29)

Menurut H. Ryandra Ashar media tiga dimensi memiliki arti
sebuah media yang tampilannya dapat diamati dari arah pandang mana
saja dan mempunyai dimensi panjang, lebar, dan tinggi/tebal,
kebanyakan merupakan objek sesungguhnya (real object).(
Ahsyar:2012:47)

Alat peraga tiga dimensi disamping mempunyai ukuran panjang
dan lebar juga mempunyai ukuran tinggi.( Sudjana:2010:101) Dalam
pengertian lain sebagaimana dikemukakan Nana Sudjana adalah
merupakan alat peraga yang memiliki panjang, lebar dan tinggi. apabila
dijelaskan maka pengertian Media pembelajaran tiga dimensi, yaitu
media yang tampilannya dapat diamati dari arah pandang mana saja dan
mempunyai dimensi panjang, lebar,dan tinggi/ tebal.

Daryanto mengemukakan bahwa media tiga dimensi adalah
sekelompok media pembelajaran yang penyajiannya secara visual tiga
dimensional. Kelompok media ini dapat berwujud sebagai benda asli,
baik hidu p maupun benda mati dan dapat pula berwujud mewakili
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BAB VII
MEDIA PEMBELAJARAN MUTAKHIR

Rita Umami, M.Pd

A. MEDIA PEMBELAJARAN

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara
harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Pemilihan media
pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan dari pembelajaran,
materi pembelajaran, kemampuan guru, serta karakteristik siswa.
Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau pengantar pesan
dari pengirim kepada penerima pesan (Azhar Arsyad, 2011:3).
Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011),
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi
dan kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Dalam
pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan
media. Sedangkan menurut Criticos yang dikutip oleh (Daryanto
2011:4) media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu
sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media merupakan
perantara atau alat dalam menyampaikan sesuatu dengan
menggunakan medianya sebagai cara berkomunikasi dengan jarak
jauh antara satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuannya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa media adalah segala sesuatu benda atau komponen yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
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penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
minat siswa dalam proses belajar. Menurut Heinich yang dikutip oleh
(Azhar Arsyad,2011:4), media pembelajaran adalah perantara yang
membawa pesan atau informasi bertujuan instruksional atau
mengandung maksud-maksud pengajaran antara sumber dan penerima.
Media pembelajaran mencakup semua peralatan fisik dan materi yang
digunakan oleh instruktur, dosen, guru, tutor, atau pendidik lainnya
dalam 6 melaksanakan pembelajaran dan menfasilitasi tercapainya
tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang dimaksud mencakup
media tradisional yang terdiri atas kapur tulis, handaout, diagram, slide,
overhead, objek nyata, dan rekaman video, atau film dan media
mutakhir seperti komputer, DVD, CD-ROM, Internet, dan konferensi
video interaktif (Scanlan, 2012: 1). Media Pembelajaran Dalam
perkembangan awal (dan hingga kini masih dianut), istilah media
pembelajaran hanyalah berkisar guru, kapur tulis, dan buku paket.
Sekarang ini media pembelajaran lebih cenderung dipandang sebagai
alat untuk menyampaikan pembelajaran. Reiser and Dempsey (2012)
memandang media pembelajaran sebagai peralatan fisik untuk
menyajikan pembelajaran kepada peserta didik. Definisi ini
menekankan bahwa setiap peralatan fisik yang digunakan untuk
menyajikan pembelajaran apakah buku paket, peralatan visual, audio,
komputer, atau peralatan lainnya diklasifikasikan sebagai media
pembelajaran.

Media pembelajaran mencakup semua peralatan fisik dan materi
yang digunakan oleh instruktur, dosen, guru, tutor, atau pendidik
lainnya dalam 6 melaksanakan pembelajaran dan menfasilitasi
tercapainya tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang dimaksud
mencakup media tradisional yang terdiri atas kapur tulis, handaout,
diagram, slide, overhead, objek nyata, dan rekaman video, atau film dan
media mutakhir seperti komputer, DVD, CD-ROM, Internet, dan
konferensi video interaktif (Scanlan: 1, 2012). Gagne dan Briggs (1979:
175) juga mengatakan bahwa sebenarnya penyebutan media yang
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BAB VIII
MULTIMEDIA PEMBELAJARAN

Dr. Rahmatullah, S.Pd., M.E.
Universitas Negeri Makassar

Seiring kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, multimedia
pembelajaran juga mengalami perkembangan. Pemanfaatan multimedia
yang interaktif agar proses pembelajaran berjalan efektif khususnya
dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Multimedia pembelajaran
interaktif dapat berupa kombinasi gambar, teks, narasi, suara video
sampai berbentuk simulasi yang disusun secara terpadu dan bersifat
dinamis. Secara umum, multimedia berkaitan dengan penggunaan atau
perpaduan berbagai media untuk penyampaian informasi dalam
pembelajaran. Misalnya penggunaan video yang disertai suara,
penggunaan gambar diserta dengan narasi dan teks. Adanya kombinasi
seperti ini sehingga multimedia menjadi sesuatu yang menarik dalam
penggunaannya.

A. PENGERTIAN MULTIMEDIA

Asal kata multimedia yaitu multi dan media. Secara istilah,
multi (Nouns) dapat diartikan banyak atau bermacam macam.
Istilah media (Medium) berarti perantara untuk menyampaikan
sesuatu. Multimedia berperan dalam penyampaikan, menyimpan,
dan menerima berbagai informasi berbantuan system komputer baik
berupa gambar, teks, video, oudia dan lain sebagainya (Gayesk,
1993). Kombinasi berbagai saluran informasi dan komunikasi yang
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6. Distribusi

Penggandaan aplikasi menggunakan floppy disk, CD-ROM,
tape atau distribusi dengan jaringan sangat diperlukan. Suatu
aplikasi biasanya memerlukan banyak arsip yang berbeda, kadang-
kadang ukuran arsip sangat besar. Arsip akan lebih baik bila
ditempatkan dalam media penyimpanan yang memadai. Tahap
distribusi juga merupakan tahap evaluasi terhadap suatu produk
multimedia agar dapat dikembangkan sistem yang lebih baik.
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BAB IX

KRITERIA PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN

Nur Rahmabh, S.Si.,M.Pd
Universitas Tadulako

Seiring perkembangan zaman yang diikuti dengan perkembangan
teknologi dalam bidang pendidikan berdampak pada digitalisasi dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan
menciptakan pengalaman belajar bagi siswa salahsatunya adalah
melalui penggunaan media dalam pembelajaran. Menurut Suryani dan
Agung dalam Suryani, dkk. (2018) bahwa media adalah segala sesuatu
yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang
pikiran, membangkitkan semangat, perhatian dan kemauan siswa
sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada diri
siswa. Pemanfaatan media oleh guru sebagai alternatif dalam
menyajikan materi yang dapat diakses secara langsung (UNESCO
dalam Suryani, dkk., 2018). Media juga dapat menjadi sarana
komunikasi yang baik untuk menyampaikan informasi secara cepat dan
lebih mengefisienkan waktu dalam proses pembelajaran melalui
keterampilan guru dalam  berinovasi mengefisienkan  dan
mengefektifkan media yang hendak digunakan atau dikembangkan
(Audie, 2019:590).

A. MEDIA DALAM PEMBELAJARAN
Keberadaan media di dalam pendidikan khususnya pada proses
pembelajaran sangat penting karena media dalam pendidikan dapat
membantu guru/dosen dalam menyampaikan materi. Keberhasilan
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belajar siswa adalah ditentukan oleh dua komponen yang memiliki
keterkaitan antara satu dan lainnya (Ramdhani dan Muhammadiyah,
2015:174) yaitu: 1) metode pembelajaran dan 2) media pembelajaran.
Media pembelajaran dalam suatu proses pembelajaran berfungsi untuk
meningkatkan stimulasi peserta didik dalam kegiatan belajar (Ali dalam
Ramdhani dan Muhammadiyah, 2015: 174) di kelas maupun di luar
kelas.

Menurut Nurryna dalam Ramdhani dan Muhammadiyah
(2015:177) menjelaskan manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan
media saat mengajar adalah:

1. Untuk memperjelas pesan agar tidak terlalu verbal.

2. Untuk mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya panca
indera.

3. Untuk menggairahkan pembelajaran melalui interaksi yang lebih
langsung antara siswa dan sumber belajar.

4. Untuk meningkatkan kemampuan belajar mandiri siswa sesuai
kemampuan penglihatan, kemampuan pendengaran dan kinestetik.

5. Untuk memberikan rangsangan yang sama, menyamakan
pengalaman dan meningkatkan persepsi yang sama dalam proses
pembelajaran.

Media merupakan salahsatu sistem komponen pembelajaran (Bukit
dalam Ramdhani dan Muhammadiyah, 2015:177) vyang tidak
terpisahkan dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara
keseluruhan sehingga siswa dapat berinteraksi dengan media yang
dipilih. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media dalam proses
pembelajaran tidak secara sembarangan atau tidak sesuai dengan
topik/konsep yang hendak di ajarkan melainkan didasarkan pada
analisis kebutuhan, tujuan yang hendak di capai, karakteristik siswa dan
lingkungan serta tingkat kognitif siswa. Beberapa kriteria yang perlu
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BAB X
LANGKAH - LANGKAH PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN

Nurmitasari, M.Pd
Universitas Muhammadiyah Pringsewu

Pengembangan media pembelajaran adalah suatu upaya untuk
menghasilkan sebuah produk media pembelajaran yang layak dan
efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Model pengembangan
media pembelajaran ada 6 (enam) model yaitu model Dick-Carey,
model 4-D dan ADDIE,

A. MODEL PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Model Pengembangan Pembelajaran Dick & Carey
Model Pengembangan Pembelajaran menurut Dick & Carey
yang dikembangkan oleh Walter Dick dan Lou Carey (1990)
dapat dilihat dari bagan berikut.

Revise

Cundu:f Instruction
Instructional
Analysis
> |
| -
vy 4
Devel Develop
Assess Write Develop Develop Z‘ 2”11’ and
Needs and Select
Performance Assessm ent Ll Instructional o Instractional ] Construct

to Objektives Instruments Strategy Formative
Materials

160 | Langkah - angkah Pengembangan Media Pembelajaran



Langkah-langkah Model Pengembangan Media Pembelajaran menurut
Dick & Carey secara rinci dijelaskan sebagai berikut.

a.

Assess Needs to Identify Goal (Analisis Kebutuhan untuk
Mengidentifikasi Tujuan)

Langkah pertama dalam model ini adalah menentukan apa yang
ingin dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran. Mengidentifikasi tujuan dapat berasal dari
kurikulum, kesulitan belajar siswa, dan analisis peserta didik dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

Conduct Instructional Analysis (Melakukan Analisis Pembelajaran)
Analisis  instruksional adalah  menentukan  keterampilan,
pengetahuan, dan sikap (tujuan pembelajaran yang ingin dicapai)
peserta didik untuk dapat memulai membuat media pembelajaran.
Pada tahap ini menghasilkan diagram yang menghubungkan
konsep/keterampilan secara hierarki.

Analyze Learners and Contexts (Menganalisis Peserta Didik dan
Konteks)

Tahapan ini adalah tahap menganalisis karakteristik dari peserta
didik dan menganalisis konteks dari materi pembelajaran untuk
dijadikan referensi dalam merancang media pembelajaran.

Write Performance Objektives (Tulis Tujuan Pembelajaran)
Menuliskan tujuan pembelajaran secara spesifik yang akan dicapai
oleh peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran yang
sesuai dengan hasil analisis instruksional serta analisis peserta didik
dan konteks.

Develop Assessment Instruments (Mengembangkan Instrumen
Penilaian)

Tahap ini mengembangkan instrument penilaian yang sesuai
dengan kemampuan peserta didik untuk mengetahui/mengukur
ketercapaian pembelajaran peserta didik setelah melaksanakan
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BAB XI
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN

Dr. Inanna, S.Pd., M.Pd
Universitas Negeri Makassar

Pendidikan merupakan pembentukan keahlian seorang anak yang
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keahlian lainnya yang dapat bermanfaat
bagi diri sendiri dan masyarakat. Oleh karena itu, dalam proses
pendidikan terjadi pembentukan perilaku, peengembangan kecerdasan
ataupun intelektual, dan pengembangan keahlian anak yang cocok
dengan kebutuhannya (Sanjaya, 2009). Kemudian (Miarso Yusuf hadi,
2015) menyatakan pembelajaran pada dasarnya ialah aktivitas para
peserta didik yang akan mengakibatkan terbentuknya suatu perubahan
yang ada pada dirinya. Prinsip ini memiliki makna bahwa ‘“kegiatan
belajar peserta didik” haruslah lebih diutamakan dibandingkan dengan
“sesuatu yang diberi kepada peserta didik.”

Dalam melakukan proses pembelajaran terlebih dahulu kita
dihadapkan pada suatu pertanyaan yaitu mengapa manusia menjalani
proses pendidikan. Perihal ini tentu ada kaitannya dengan tujuan yang
ada pada diri seseorang di dalam menjalani proses pendidikan atau
dapat dikatakan hal ini merupakan suatu kebutuhan yang secara lahiriah
ataupun batiniah haruslah tercapai. Dalam proses pendidikan peserta
didik mempunyai kebutuhan sesuai dengan apa yang telah di
rencanakan. Peserta didik mempunyai tujuan dalam belajar yang
pastinya untuk dapat menjadi lebih baik sehingga nanti ilmu yang

182 | Analisis Kebutufian Pengembangan Media Pembelsjaran



mereka peroleh melalui proses belajar mengajar dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Belajar merupakan proses pergantian sikap dan
perilaku dari belum tahu menjadi tahu, dari kurang mengerti menjadi
mengerti, dari kurang terampil jadi terampil serta berguna untuk
lingkungan baik untuk masyarakat ataupun orang itu sendiri (Trianto,
2009: 16).

Kebutuhan dalam pendidikan sangatlah penting, sebab kebutuhan
pada hakikatnya dapat tergambar dari tujuan peserta didik dalam belajar
ataupun kondisi belajar yang sesungguhnya. Setiap peserta didik
tentunya mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda dan hal inilah yang
memerlukan pengidentifikasian dalam memastikan kebutuhan mana
yang menjadi sangat potensial atau prioritas bagi para peserta didik.
Oleh karena itu kedudukan seorang guru yang menjadi pendidik dalam
mengajar tentunya akan menjadi salah satu faktor dalam keberhasilan
tujuan pendidikan yang dicapai oleh peserta didik.

Sekaitan dengan itu, untuk mencapai tujuan pendidikan yang
diharapkan maka media pendidikan yang digunakan terus
dikembangkan di dalam proses pembelajaran. Pengembangan media
adalah faktor yang cukup menentukan dalam berhasilnya suatu
pendidikan. Dengan menggunakan media dalam proses pembelajaran
tentu dapat lebih terlihat menarik, contohnya peserta didik yang
mempunyai rasa tertarik pada warna tentu dapat diberi media yang
menggunakan warna-warna yang menarik pula. Begitupun pada peserta
didik yang lebih merasa senang dalam kreasi yang pandai menciptakan
wujud ataupun objek yang diinginkannya, peserta didik inilah yang
dapat diberi media misalnya plastisin, ataupun diberikan media foto
yang lengkap dengan catnya. Dengan memakai media yang
berteknologi seperti PC, sangatlah menolong peserta didik di dalam
pembelajarannya, seperti berhitung, membaca serta memperkaya
pengetahuannya.
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BAB XilI
METODE PEMBELAJARAN BERBASIS
KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

DR. Masdiana, ST.,MT
Universitas Halu Oleo Kendari Sulawesi Tenggara

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kemampuan manusia sehingga dapat
meningkatkan ilmu pengetahuan, nilai spriritual, kendali diri,
kecerdasan, akhlak dan skill yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kehidupan pribadi, masyarakat, dan negara. Pada
prinsipnya arti pendidikan adalah proses kegiatan belajar peserta
didik untuk menambah ilmu pengetahuan. Pendidik mampu
memahami dan mengetahui kebutuhan dan capaian setiap peserta
didik. Pendidik merupakan salah satu penentu capaian
pembelajaran Faktor penentu untuk mempercepat proses capaian
kebutuhan pembelajaran adalah mutu pendidik, metode
pembelajaran dan model pembelajaran.

MRS

Pengetahuan

Gambar 12.1 llmu Vs Pengetahuan
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Ilmu dan pengetahuan adalah unsur berbeda tetapi masih
memiliki keterikatan. Tahukah kalian perbedaan ilmu dan
pengetahuan?. llmu adalah kumpulan beberapa pengetahuan yang
telah teruji lalu disusun dengan metode ilmiah (Australian
Academy of Science) sedang pengetahuan adalah data informasi
yang belum teruji kebenarannya. Capaian pengetahuan dalam
batasan taraf mengetahui tanpa tahu bagaimana dan mengapa
sesuatu terjadi, tanpa harus mengetahui bagian dan susunan atom
tersebut. Contoh pengetahuan antara lain atom adalah bagian yang
terkecil. Sifat dari metode pembuktian pengetahuan adalah
subjektif atau kemampuan masing-masing peserta didik. llmu
memiliki jangkauan yang lebih mendalam dan menguji serta
meneliti. Contoh dalam ilmu fisika bahwa atom terdiri dari proton,
neutron, dan electron dan electron mampu mempengaruhi sifat
fisik atom.

Salah satu perbedaan ilmu dan pengetahuan berdasarkan
pembuktian kebenaran. Pembuktian kebenaran pengetahuan
tergantung pada individunya. Jika seorang pemuka agama, maka
pembuktian berdasarkan agamanya, jika politikus maka
pembuktian berdasarkan pemikiran politik dan kepentingannya.
Pembuktian kebenaran ilmu menggunakan metode ilmiah yang
tersusun secara sistematis, pembuktian ilmu hanya objek
penelitiannya, dapat dibuktikan secara ilmiah dan bersifat
subyektif sedang ilmu bersifat objektif. Contoh untuk melakukan
suatu percobaan, maka tahapan dan batasan harus jelas.

B. KEBUTUHAN BELAJAR
Belajar adalah suatu kegiatan untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, melatih sehingga dapat merubah tingkah laku.
Kegiatan belajar dapat dilakukan oleh siapa saja dan dimana saja,
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BAB XIll

MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS
PENDIDIKAN KARAKTER

Mainuddin, M.Pd.I
STAI Nahdlatul Wathan Samawa

Hasil penelitian di Harvard University Amerika Serikat (Ali
Ibrahim Akbar, 2000) menunjukkan bahwa, kesuksesan seseorang tidak
ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard
skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain
(soft skill).Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan ditentukan hanya
sekitar 20 persen oleh hard skill dan sisanya 80 persen oleh soft
skill.Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan
lebih banyak didukung kemampuan soft skill daripada hard skill.Soft
skill merupakan bagian keterampilan dari seseorang yang lebih bersifat
pada kehalusan atau sensitivitas perasaan seseorang terhadap
lingkungan di sekitarnya.Mengingat soft skill lebih mengarah kepada
keterampilan psikologis maka dampak yang diakibatkan lebih tidak
kasat mata namun tetap bisa dirasakan. Akibat yang bisa dirasakan
adalah perilaku sopan, disiplin, keteguhan hati, kemampuan kerja sama,
membantu orang lain dan lainnya. Soft skill sangat berkaitan dengan
karakter seseorang.

Menyadari pentingnya karakter, dewasa ini banyak pihak menuntut
peningkatan intensitas dan kualitas pelaksanaan pendidikan karakter
pada lembaga pendidikan formal.Tuntutan tersebut didasarkan pada
fenomena sosial yang berkembang, yakni meningkatnya kenakalan
remaja dalam masyarakat, seperti perkelahian massal dan berbagai
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BAB XIV

MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS
KECAKAPAN HIDUP

Robia Astuti, S.Pd., M.Pd.
Universitas Muhammadiyah Pringsewu Lampung

Media pembelajaran dapat diartikan sebagai perantara dalam
menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan
kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses
belajar. Pada mulanya media pembelajaran hanya berfungsi sebagai alat
bantu visual yang digunakan oleh guru untuk mengajar. Pertengahan
abad ke-20 media pembelajaran mengalami peningkatan dan
pengembangan dengan berbagai usaha pemanfaatan visual dengan
melengkapinya melalui penggunaan alat audio, sehingga terciptalah
alat bantu berupa audio-visual. Saat ini penggunaan alat bantu atau
media pembelajaran menjadi semakin luas, interaktif serta berbasis
teknologi informasi dan komunikasi, seperti adanya komputer dan
internet.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin
pesat pada saat ini, menuntut kreatifitas guru dalam mengembangkan
sumber belajar yang sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku.
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 32 tahun 2013 pasal 43 menyatakan
bahwa setiap satuan pendidikan berhak mengembangkan sumber
belajar lainnya sesuai dengan karakteristik materi, peserta didik, dan
satuan pendidikan. Dalam Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru juga disebutkan
bahwa salah satu tuntunan kompetensi pedagogic dan professional guru

Pengembangan Media Pembelsjaran | 233



DAFTAR PUSTAKA

Anwar. (2012). Pendidikan Kecakapan Hidup. Bandung: Alfabeta.

Ayu Nur Shaumi. (2015). ”Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill)
dalam Pembelajaran Sains di SD/MI”. Jurnal Terampil, Vol 2
No.2, h.3-4

Depdiknas. (2003). Kecakapan hidup — Pendidikan kecakapan hidup.
Jakarta: Depdiknas

Ending Khoerudin. Media Pembelajaran Bahasa Jerman. Jurusan
pendidikan bahasa jerman. FPBS UPI. Diakses melalui
https://adoc.pub/ending-khoerudin-media-pembelajaran-
bahasa-jerman-jurusan-pe.html tanggal 25 September 2021.

lis Prasetyo, Entoh Tohani, & Sumarno. (2013). Pengembangan Model
Pendidikan Life Skills Berbasis Kewirausahaan Melalui
Experiential Learnin. Jurnal llmiah VISI P2TK PAUDNI. Vol.
8 No. 2.

L. Desmawati, T. Suminar, E. Budiartati. (2020). Penerapan Model
Pendidikan Kecakapan Hidup Pada Program Pendidikan
Kesetaraan Di Kota Semarang. Journal  UNNES.
https://journal.unnes.ac.id. Diakses tanggal 25 September 2021.

Mita Dwi Yulia. (2020). Pengembangan Bahan Ajar Modul Berbasis
Life Skill Pada Mata Pelajaran Figih Materi Adab Makan Dan
Minum Kelas Viii Mts N 02 Kotabumi Lampung Utara. Skripsi.
UIN Raden Intan Lampung.

Mohammad Mustari. (2014). Nilai Karakter Refleksi Untuk
Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo.

Sutarjo Adisusilo. (2014). Pembelajaran Nilai Karakter. Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada.

204 | Media Pembelgjaran Berbasis Kecakapan Hidup


https://adoc.pub/ending-khoerudin-media-pembelajaran-bahasa-jerman-jurusan-pe.html
https://adoc.pub/ending-khoerudin-media-pembelajaran-bahasa-jerman-jurusan-pe.html
https://journal.unnes.ac.id/

Wina Sanjaya. 2009. Strategi Pembelajaran Berorientasi standar proses
pendidikan. Jakarta: Prenada.

Yunita M. Van Gobel. (2020). Optimalisasi Pembelajaran Kecakapan
Hidup (Life Skills) Masa Pandemi Covid-19 Bagi Siswa
Madrasah Ibtidaiyah. Diakses melalui
https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/optimalisasi-
pembelajaran-kecakapan-hidup-life-skills-masa-pandemi-
covid-19-bagi-siswa-madrasah-ibtidaiyah/. 25  September
2021.

Pengembangan Media Pembelsjaran | 203


https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/optimalisasi-pembelajaran-kecakapan-hidup-life-skills-masa-pandemi-covid-19-bagi-siswa-madrasah-ibtidaiyah/
https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/optimalisasi-pembelajaran-kecakapan-hidup-life-skills-masa-pandemi-covid-19-bagi-siswa-madrasah-ibtidaiyah/
https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/optimalisasi-pembelajaran-kecakapan-hidup-life-skills-masa-pandemi-covid-19-bagi-siswa-madrasah-ibtidaiyah/
%20https:/journal.unnes.ac.id %0d
%20https:/journal.unnes.ac.id %0d

BIODATA PENULIS

Robia Astuti, lahir di Purwodadi kecamatan
Gisting kabupaten Tanggamus provinsis
Lampung, pada tanggal 11 Desember 1986.
Telah menyelesaikan pendidikan dasar dan
menengah di kota tersebut. la mendapat gelar
Sarjana Pendidikan Matematika di STKIP
Muhammadiyah Pringsewu Lampung pada
tahun 2011 dan memperoleh gelar Magister
? Pendidikan Matematika pada Januari 2014 di
< Universitas Sebelas Maret Surakarta.
d “ Pengalaman mengajar dibidang matematika
dimulai pada tahun 2011, ketika ia menjadi guru tidak tetap di salah
satu SMK swasta di Gisting dan beberapa lembaga pendidikan non-
formal di kabupaten Tanggamus dan Pringsewu. Sejak tahun 2011 itu
pula ia diangkat menjadi asisten dosen tidak tetap di program studi
pendidikan matematika STKIP Muhammadiyah Pringsewu Lampung
yang sekarang telah berubah menjadi Universitas Muhammadiyah
Pringsewu dan sejak Mei 2014 sampai sekarang ia diangkat menjadi
dosen tetap yayasan di program studi yang sama dan salah satu
matakuliah yang diampu adalah matakuliah media pembelajaran
matematika berbasis ICT.
Pernah menulis buku hasil pengabdian kepada masyarakat dengan judul
“Panduan Praktis Penilian Untuk Sekolah Dasar” yang didanai oleh
kemristekdikti pada tahun 2019. Sampai sekarang ia aktif melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama dibidang
kependidikan, baik yang didanai oleh Universitas Muhammadiyah
Pringsewu, Diklitbang PP Muhammadiyah, maupun Kemristekdikti.
Pada tahun 2018 ia mendapatkan dana hibah Penelitian Dosen Pemula
(PDP), pada tahun 2019 ia mendapatkan dana hibah Program
Kemitraan Masyarakat (PKM), pada tahun 2019, 2020, dan 2021 ia
mendapatkan dana hibah penelitian dan pengabdian dari Diklitbang PP
Muhammadiyah.

236 | Media Pembelgjaran Berbasis Kecakapan Hidup



BAB XV
Media Pembelajaran Berbasis Kearifan
Lokal

Dr.Tuti Khairani Harahap, S.Sos, M.Si
Universitas Riau

A. PENGERTIAN MEDIA PEMBELAJARAN

Membahas media pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam
bab ini dimulai dari bahasan tentang pengertian media pembelajaran
terlebih  dahulu. Adapun vyang dimaksud dengan media
pembelajaran dalam pengertian dari perspektif pendidikan adalah
instrumen yang begitu penting dan strategis dan mempengaruhi
penentuan keberhasilan proses belajar mengajar. Karena melalui
keberadaan media pembelajaran dapat secara langsung memberikan
dinamika tersendiri bagi anak didik atau peserta didik.

Media pembelajaran dari berbagai sumber diketahui berasal dari
bahasa Latin yaitu medius yang artinya secara harfiah adalah
tengah, perantara atau pengantar. Dimana dalam bahasa Arab
mengandung arti media perantara atau juga disebut pengantar pesan
dari orang yang mengirim pesan kepada orang yang menerima
pesan tersebut.

Gerlach dan Ely dalam Azhar Arsyad (1997 : 3) mengatakan
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah
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BAB XVI
MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS
KEWIRAUSAHAAN/ENTREPRENEUR

Triwik Sri Mulati, M.Mid
Poltekkes Kemenkes Surakarta

A. PENDAHULUAN

Media pembelajaran sebagai alat untuk mengantarkan
kemampuan siswa/mahasiswa dalam mengapresiasikan sejumlah
kemampuan, pengetahuan dan sikapnya dalam menyelesaikan
permasalahan sehari-hari dalam proses pembelajaran. Setiap orang
memiliki kemampuan yang bervariasi dalam belajar. Hal ini karena
latar belakang siswa/mahasiswa akibat adanya faktor internal
maupun eksternal penyebab kendala anak belajar. Sebagai contoh
ada beberapa orang kesulitan untuk bisa konsentrasi dalam belajar
karena faktor keturunan yaitu keterbelakangan mental orang tuanya
sehingga dimungkinkan dapat mempengaruhi totalitas belajar
siswa/mahasiswa. Selain itu, tuntutan keluarga secara psikologis
juga kekurangan gizi nutrisi makanan juga akan mempengaruhi
belajar siswa/mahasiswa. Dan yang menjadi prioritas kegagalan
pelaksanaan pembelajaran karena tenaga pendidik kurang
memaksimalkan menggunakan media pembelajaran sebagai alat
untuk melatih dan mengasah kemampuan kewirausahaan, yang
nantinya dapat memberi wawasan kemandirian siswa/mahasiswa
dalam terjun di masyarakat nanti (Yulianti dan Hartatik, 2014).

Pada masa modern ini sangat dibutuhkan media pembelajaran
yang dapat mengantarkan pemahaman siswa/mahasiswa dalam
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menyelesaikan masalah-masalah dalam proses pembelajaran baik di
kelas, di rumah maupun dimana mereka beraktivitas nantinya, sebagai
salah satu alternatif media yang digunakan adalah media berbasis
kewirausahaan/entreprenership. Media ini menawarkan bagaimana
siswa/mahasiswa bisa melatih tanggung jawab diri, kemandirian
menanggung resiko, punya komitmen tinggi untuk mengejar cita-
citanya. Harapannya mereka tidak hanya mampu dalam pengetahuan
kognitif saja akan tetapi mereka dapat memiliki kemampuan dan sikap
yang baik dan siap menyongsong masa depannya di masa depan nanti
(Yulianti dan Hartatik, 2014).

Tantangan umum pembangunan bidang pendidikan adalah
bagaimana membangun sistem pendidikan agar semakin mampu
membentuk manusia dan masyarakat yang maju dan mandiri serta
tanggap menghadapi perubahan zaman, perkembangan Iptek dan
tuntutan pembangunan. Namun, kenyataan menunjukkan bahwa
kualitas produk pendidikan dan daya serapnya masih perlu
ditingkatkan. Oleh karena itu pendekatan yang diterapkan dalam
menyajikan pembelajaran akan lebih baik memadukan antara
pengalaman proses dan pemahaman produk dalam bentuk pengalaman
langsung di lapangan. Sehingga pembelajaran diarahkan pada kegiatan-
kegiatan yang mendorong mahasiswa belajar secara aktif merumuskan
konsep berdasarkan fakta-fakta empiris di lapangan. Selain itu nantinya
lulusan mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan ide
kreativitasnya dalam proses pelaksanaan praktek di lapangan melalui
jiwa kewirausahaan dalam hal memasarkan produk-produk yang
dihasilkan dalam proses pembelajaran yang telah di ikutinya (Sakti,
dkk, 2018).

Kurikulum pendidikan harus mencakup empat hal. Pertama, hasil
akhir pendidikan yang harus dicapai peserta didik dan dirumuskan
sebagai kompetensi lulusan. Kedua, kandungan materi yang harus
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